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NO. | RANGKAIAN ACARA NAS BIBEL/B.E NAS ALKITAB/K.J
1. Saat Teduh

2. Nyanyian Pembukaan B.E. No. 25: 1-2 KJ 144a: 2

3. |NasP.A 1 Raja-raja 17: 1-6 1 Raja-raja 17: 1-6

Ajakan Pokok Nas : Hanya Tuhan Penyedia Kebutuhan

Ahab menggantikan ayahnya Omri, menjadi Raja. Ia kawin dengan Izebel, puteri Etbaal yang juga
adalah seorang Raja orang Sidon. Ahab melakukan apa yang jahat di mata Tuhan dan pergi
beribadah kepada Baal dan sujud menyembahnya (bnd. 1 Raj. 16:29-34). Ahab membuat mezbah
untuk patung Asyera, yang dimana dipahami sebagai dewi tumbuh-tumbuhan yang memberikan
kesuburan bagi tanah. Sehingga banyak bangsa Israel pergi sujud dan menyembah kepadanya.
Allah memakai seseorang untuk mencegah umat-Nya tenggelam dalam keberdosaan dengan tanpa
senjata melainkan hanya Firman Allah dan doa. Tuhan memanggil Elia untuk menantang Ahab.
Elia tampil dan mengumumkan kepada raja Ahab bahwa tidak akan ada embun atau hujan pada
tahun-tahun ini, kecuali kalau kukatakan (ay. 1). Penyembah Baal mempercayai bahwa dia
menguasai hujan dan panen yang berlimpah, sehingga Elia menyampaikan firman dari Tuhan
kepada Ahab atas ketidaksetiaan Israel. Pertemuan Elia dan Ahab berlangsung cepat, karena
firman Tuhan datang dan menyuruhnya untuk pergi ke Timur di tepi Sungai Kerit (ay. 2-3). Tuhan
menyediakan segala kebutuhan Elia mulai dari makan (roti dan daging) hingga kepada minumnya

(ay. 4-6).

Satu hal yang menarik kita lihat, yakni Tuhan mengirimkan burung-burung gagak dalam
memberikan makanan kepada Elia. Di beberapa tempat, gagak sering dipercaya sebagai sesuatu
yang buruk. Tetapi, justru burung gagaklah yang menyediakan makan bagi Elia pada waktu pagi
dan petang. Kalau Tuhan mau, Dia bisa menggunakan siapa saja untuk melaksanakan karya-Nya,
bahkan seekor gagak sekalipun. Tuhan tidak membiarkan Elia merasakan hukuman atas bangsa
Israel, namun dapat menikmati makan dan minum tanpa adanya kekurangan.

Situasi saat ini yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 mengakibatkan penurunan Ekonomi di
Indonesia. Banyak pekerja dinyatakan PHK besar-besaran, pabrik yang gulung tikar karena
berkurangnya perputaran uang saat ini, bahkan angka pengangguran kian meningkat sering
mengakibatkan pergumulan yang berat. Setiap orang pastilah menginginkan kehidupannya selalu
berada pada situasi yang aman, namun itu bukanlah sesuatu yang mungkin terjadi. Manusia tidak
pernah terlepas dari pergumulan kehidupan, apalagi orang yang hidup dalam kebenaran firman
Tuhan. Perikop ini menjadi sebuah energi buat jemaat Tuhan pada saat ini. Apakah kita adalah
orang-orang yang setia? Ada dua sisi tipe manusia, Pertama, semakin bergumul, semakin berdoa.
Kedua, semakin bergumul, semakin tidak percaya akan doa. Perikop ini mengajak kita agar tetap
setia. Sekalipun dunia menawarkan segalanya kenikmatan kita tidak boleh murtad dan
meninggalkan Tuhan. Elia menampilkan kuasa Tuhan sebagai penyedia kebutuhan kepada orang
yang taat kepada-Nya. Elia tidak meminta agar diberi makan pagi dan petang, namun Tuhan
menyediakan apa yang penting bagi Elia dan tidak membiarkannya jatuh ke dalam dukacita.
Menjadi orang yang setia dan taat adalah sukacita terbesar bagi orang percaya karena Allah
pemberi sukcaitanya. Pergumulan kehidupan kita tidak boleh kalah dengan ketaatan kita dalam
berdoa kepada Allah. Jadikan pergumulan sebagai ikatan yang memperkuat kita dengan Tuhan
bukan menjauhkannya. Amin

Nyanyian Syukur B.E. 249: 1+5 KJ.438:3

Nas Persembahan 2 Korint 9:10 2 Korintus 9:10

Doa Penutup

Ne@gE

Nyanyian pengganti amen/amin

BE. No. 36:3 Amen hudok hami ale Tuhan nami na marasiroha i sangap ma di goarMi.
KJ. No. 350:3 Amin, amin, amin kami sungguh yakin dan padaMu bersyukur dalam
nama PutraMu!




